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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menghasilkan media pembelajaran physics e-

comic dengan pendekatan konstekstual yang layak untuk meningkatkan pemahaman konsep 

dan minat belajar peserta didik pada materi gelombang bunyi dan cahaya; (2) Menghasilkan 

media pembelajaran Physics E-Comic dengan pendekatan kontekstual yang efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep dan minat belajar peserta didik pada materi gelombang 

bunyi dan cahaya. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan 

menggunakan model pengembangan 4D, yaitu Define (Pendefinisian), Design (Perencanaan), 

Development (Pengembangan) dan Disseminate (Penyebarluasan). Produk yang dihasilkan 

adalah komik CoPEC (Contextual Physics E-Comic). Kelayakan komik CoPEC berasal dari 

pengisian angket validasi oleh validator ahli dan validator praktisi. Analisis data kelayakan 

penelitian yaitu dengan data interval, SBI, formula Aiken’s V, Pearson correlation, Cronbach’s 

Alpha. Data keefektifan dapat diketahui dari peningkatan pemahaman konsep berdasarkan nilai 

pretest-posttest dan peningkatan minat belajar fisika berdasarkan angket minat belajar sebelum 

dan sesudah menggunakan media pembelajaran komik CoPEC. Analisis data yang dilakukan 

yaitu menggunakan N-Gain, uji Kolmogorov-Smirnov, uji MANOVA, effect size, dan uji pos 

hoc. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) komik CoPEC dengan pendekatan 

kontekstual layak digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep dan minat belajar 

peserta didik pada materi gelombang bunyi dan cahaya; (2) komik CoPEC dengan pendekatan 

kontekstual yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan minat 

belajar peserta didik pada materi gelombang bunyi dan cahaya. 

 

Kata Kunci: Physics E-Comic, Gelombang Bunyi dan Cahaya, pemahaman konsep, minat 

belajar, fisika 

 

Abstract. The aims of this study were: (1) Produce e-comic physics learning media with a 

feasible contextual approach to improve student’s understanding of concepts and learning 

interests in sound and light wave materials; (2) Produce E-Comic Physics learning media with 

a contextual approach that is effective in increasing students' understanding of concepts and 

learning interests in sound and light wave materials. This research was a development research 

(R&D) using a 4D model, namely Define, Design, Development and Disseminate. The 

resulting product was CoPEC comics. The eligibility of CoPEC (Contextual Physics E-Comic) 

comics comes from filling out validation questionnaires by expert validators and practitioner 
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validators. Analysis of research feasibility data with interval data, SBI, Aiken's V formula, 

Pearson correlation, Cronbach's Alpha. Effectiveness data can be known from an increase in 

understanding of concepts based on pretest-posttest scores and an increase in interest in 

learning physics based on questionnaires of learning interest before and after using CoPEC 

comic learning media. Data analysis was carried out using N-Gain, Kolmogorov-Smirnov test, 

MANOVA test, effect size, and post hoc test. The results of this study showed that: (1) CoPEC 

comics with a contextual approach are feasible to be used to increase students' understanding 

of concepts and learning interests in sound and light wave materials; (2) CoPEC comics with a 

contextual approach developed are effective in increasing student’s understanding of concepts 

and learning interests in sound and light wave materials. 

 

Keywords: physics e-comic, Sound and Light Waves, concept understanding, interest in 

learning, physics 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah sebuah usaha yang di lakukan secara sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, membangun 

kepribadian, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. Hal tersebut tertera pada UU No. 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan Indonesia selama bebera tahun terkahir ini 

telah mengalami beberapa perubahan besar akibat dari Covid-19. Pembelajaran telah 

mengadopsi beberapa kemajuan teknologi untuk tetap melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Banyak sekali manfaat teknologi yang dapat dirasakan. Kemajuan teknologi juga menjadi 

permasalahan karena banyak guru yang masih kurang menguasai teknologi. Sebagai mana 

yang diungkapkan oleh Nakayama bahwa dari semua literatur dalam e-learning 

mengindikasikan bahwa tidak semua peserta didik akan sukses dalam pembelajaran online. Ini 

dikarenakan faktor lingkungan belajar dan karakteristik peserta didik. (Nakayama M, 

Yamamoto H, 2007).  

Setelah Covid-19 berakhir, pembelajaran dilakukan secara tatap muka lagi. Teknologi 

yang telah dipelajari dan dikembangkan ketika pembelajaran daring selama pandemi tidak 

dilanjutkan lagi. Saat observasi dan wawancara di SMA N 5 Yogyakarta seorang guru fisika 

menuturkan bahwa sudah tidak menggunakan lagi beberapa kemajuan teknologi yang ada. Hal 

itu sangat disayangkan. Guru-guru kembali lagi mengajar dengan metode yang kuno yaitu 

metode ceramah. Padahal media pembelajaran yang mengadopsi kemjuan teknologi dapat 

memudahkan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Guru kembali lagi menggunakan 

media papan tulis saja untuk menjelaskan materi yang ada. 

Selain media, model atau metode yang kuno tadi membuat siswa enggan belajar dengan 

giat. Hal ini disampaikan oleh beberapa siswa ketika wawancara di SMA N 5 Yogyakarta yang 

mengatakan mereka bosan dan merasa kesusahan dalam belajar fisika. Hal ini selaras oleh 

penelitian Reni (2018) yang menyatakan bahwa minat belajar fisika siswa sangat rendah. Minat 

belajar yang rendah juga berpengaruh kepada pemahaman konsep siswa terhadap materi. 

Terlebih lagi materi fisika yang bersifat abstrak, siswa sulit memahami materi dengan baik. 

Hal ini selaras juga dengan penelitian Akhmad (2015) yang menyatakan bahwa pemahaman 

konsep siswa rendah. Contoh nya pada materi gelombang bunyi dan cahaya. Banyak siswa 

yang kurang paham dan merasa kesulitan. Hal ini juga terbukti dari nilai rata-rata siswa pada 

ulangan bab gelombang bunyi dan cahaya sebesar 69. Hal itu dibawah KKM. Guru juga 

mengatakan bahwa siswa kurang memperhatikan dalam belajar gelombang bunyi dan cahaya 

sehingga pemahaman terhadap materi kurang. 

Media yang dapat meningkatkan pemahaman konsep dan minat belajar yaitu salah 
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satunya komik fisika. Hal ini sesuai dengan penelitiaan Reni (2018) yang menyatakan bahwa 

komik fisika menggunakan aplikasi toondoo berbasis pendekatan kontekstual dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini dikarenakan gambar lebih menarik daripada tulisan 

saja. Kebanyakan peserta didik lebih suka membaca komik karena menyajikan banyak gambar 

baik anime atau tokoh binatang, sehingga peserta didik tidak merasa bosan ketika 

membacanya. (Retno Tyas dkk,2013,hlm.16). Komik bukan hanya sekedar cerita bergambar 

yang bersifat menghibur seperti pandangan orang pada umumnya, tetapi komik mempunyai 

makna lebih dari itu, yaitu komik merupakan bentuk komunikasi visual yang memiliki 

kekuatan untuk menyampaikan informasi secara populer dan mudah dimengerti (Maharsi, 

2011). Terlebih lagi jika materi fisika disampaikan menggunakan komik dengan contoh 

kehidupan sehari-hari maka siswa akan semakin tertarik untuk membacanya. Hal itu pun akan 

membuat siswa lebih mudah memahami materi fisika yang dianggap sulit. Dengan 

mengembangkan komik fisika digital, peneliti berharap physics e-comic dengan pendekatan 

konstekstual layak dan efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep dan minat belajar 

peserta didik pada materi gelombang bunyi dan cahaya. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian Research and Development (R&D) 

dengan pedoman 4D model. Tahapan dari 4D yaitu: Define (pendefinisian), Design 

(perancangan), Develop (pengembangan), dan Disseminate (penyebaran) yang mana 

diungkapkan oleh (Thiagarajan dan Melvyn, 1974). Penelitian ini dilakukan pada semester 

genap tahun 2022/2023 di SMA Negeri 5 Yogyakarta. Materi yang digunakan yaitu gelombang 

bunyi dan cahaya. Subjek penelitian ini adalah peserta didik MIPA kelas XI SMA Negeri 5 

Yogyakarta. Kelas yang digunakan yaitu kelas XI MIPA 4, XI MIPA 5, dan XI MIPA 6. Yang 

mana masing-masing sebagai kelas kontrol, kelas eksperimen 1, dan kelas eksperimen 2. 

Data yang diperoleh berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa 

saran dan masukan dari validator terhadap instrumen penelitian. Data kuantitatif berupa hasil 

skor validasi oleh validator terhadap instrumen penelitian, skor angket respon peserta didik, 

skor angket minat belajar, skor pretest-posttest dan skor hasil observasi keterlaksanaan RPP. 

Kemudian data dianalisis, untuk analisis kelayakan penelitian yaitu dengan data interval, SBI, 

formula Aiken’s V, Pearson correlation, Cronbach’s Alpha. Data keefektifan dapat diketahui 

dari peningkatan pemahaman konsep berdasarkan nilai pretest-posttest dan peningkatan minat 

belajar fisika berdasarkan angket minat belajar sebelum dan sesudah menggunakan media 

pembelajaran komik CoPEC. Analisis data yang dilakukan yaitu menggunakan N-Gain, uji 

Kolmogorov-Smirnov, uji MANOVA, effect size, dan uji pos hoc. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

  Kelayakan media pembelajaran berupa komik CoPEC didapatkan dari hasil validasi 

oleh validator ahli dan praktisi serta melalui angket respon peserta didik. Berikut ini hasil 

analisis kelayakan media pembelajaran komik CoPEC. 
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Gambar 1. Diagram analisis kelayakan komik CoPEC oleh validator 

 

  Rata-rata penilaian kelayakan media pembelajaran komik CoPEC oleh validator ahli 

dan praktisi yaitu sebesar 3,98. Berdasarkan kriteria standar baku ideal hasil kelayakannya pada 

kategori sangat baik.  

 

Gambar 2. Analisis kelayakan komik CoPEC Berdasarkan Respon Peserta Didik pada 

Uji Terbatas 
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Gambar 3. Analisis Kelayakan komik CoPEC Berdasarkan Respon Peserta Didik pada 

Uji Luas 

 

  Data nilai pretest dan postest pemahman konsep serta nilai skor awal dan akhir minat 

belajar kemudian dianalisis peningkatannya. Data berasal dari kelas XI MIPA 4 juntuk kelas 

kontrol, XI MIPA 5 untuk eksperimen 1, dan kelas XI MIPA 6 untuk kelas eksperimen 2. 

Perbedaan dari eksperimen 1 dan 2 yaitu pada penggunaan media pembelajarannya. Untuk 

eksperimen 1 menggunakan media pembelajaran hasil pengembangan yaitu komik CoPEC 

sedangkan kelas eksperimen 2 hanya menggunakan PPT. Berikut ini hasil analisisnya. 

 

Tabel 1. Hasil peningkatan pemahman konsep 

Kelas Eksperimen 1 

Nilai Mean N-Gain Kategori 

Pretest 36,81 
0,84 Tinggi 

Posttest 87,72 

Kelas Eksperimen 2 

Nilai Mean N-Gain Kategori 

Pretest 36,67 
0,79 Tinggi 

Posttest 80,56 

Kelas Kontrol 

Nilai Mean N-Gain Kategori 

Pretest 41,11 
0,69 Sedang 

Posttest 79,86 

 

Tabel 2. Hasil peningkatan minat belajar 

Kelas Eksperimen 1 

Nilai Mean N-Gain Kategori 

Awal 41,17 
0,81 Tinggi 

Akhir 86,06 

Kelas Eksperimen 2 

Nilai Mean N-Gain Kategori 

Awal 37,22 
0,80 Tinggi 

Akhir 81,69 
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Kelas Kontrol 

Nilai Mean N-Gain Kategori 

Awal 41,00 
0,7 Sedang 

Akhir 79,86 

 

Berikut ini cover hasil pengembangan media pembelajaran komik CoPEC dapat dilihat pada 

gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Cover komik CoPEC 

 

Pembahasan  

Kelayakan  

Kelayakan media pembelajaran physics e-comic yang dikembangkan didapatkan dari 

penilaian oleh validator ahli dan validator praktisi. Penilaian didasarkan oleh beberapa aspek 

penilaian yang butir-butirnya diadaptasi dari aspek penilaian komik fisika yang dikembangkan 

oleh Mustakim (2020), dengan beberapa modifikasi untuk menyesuaikan media yang 

dikembangkan peneliti. Hasil penilaian yang diberikan oleh validator dianalisis tiap aspeknya 

menggunakan metode standar baku ideal (SBI). Nilai rata-rata keseluruhan aspek yang 

diberikan oleh kedua validator sebesar 3,98 dengan kriteria sangat baik. Berdasarkan grafik 

aspek materi memiliki rata-rata sebesar 3,98 dengan kategori sangat layak. Hal ini dikarenakan 

physics e-comic yang dikembangkan  sesuai dengan pedoman, KD, dan tujuan pembelajaran. 

Menurut Rivai (Pratiwi dan Meilani, 2018) salah satu indikator media sebagai media 

pembelajaran yaitu relevansi atau kesesuaian yang artinya bahwa media pembelajaran harus 

memiliki kesesuaian dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik peserta didik. 

Aspek kegunaan memiliki rata-rata sebesar 4,11 dengan kategori sangat layak. Hal ini 

dikarenakan physics e-comic yang dikembangkan termasuk media pembelajaran digital yang 

dapat digunakan dengan praktis dimanapun dan kapanpun tanpa terbatas waktu dan tempat. 

Kemudahan itulah yang menjadi salah satu kelebihan media pembelajaran ini. Hal ini selaras 

dengan pernyataan Rivai (Pratiwi dan Meilani, 2018) mengenai indikator yang mendukung 

media pembelajaran yaitu kemudahan penggunaan. Hal yang dimaksud yaitu dengan adanya 

media pembelajaran tersebut, guru dapat lebih mudah dalam menyampaikan materi kepada 

peserta didik. Pernyataan lain yang selaras yaitu menurut (Saputra, Pasha, & Afriska, 2020) 

yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang dibuat dengan menggunakan software akan 

lebih mudah digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Selain guru, Peserta didik juga 

akan mudah menggunakannya. 
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Hal tersebut juga sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Lova, et al. (2013) 

dan Sari, et al. (2014) menyatakan bahwa media komik sangat praktis digunakan, karena 

memiliki materi dengan gambar yang jelas serta mudah dibaca. Jika dilihat dari isi komik yang 

memiliki tampilan gambar menarik dan warna jelas, media komik dapat menumbuhkan minat 

belajar peserta didik. Selain itu komik CoPEC juga dilengkapi dengan KI, KD, indikator, serta 

tujuan pembelajaran. Hal ini guna menekankan bahwa komik CoPEC yang dibuat untuk tujuan 

pembelajaran. CoPEC dilengkapi dengan petunjuk juga. Hal itu guna menjelaskan kepada 

pembaca cara membaca komik CoPEC dengan benar supaya tidak bingung. 

Komik CoPEC diujikan pada peserta didik kelas XII MIPA 5 SMA Negeri 5 

Yogyakarta. Pada saat mengujikan peserta didik diberikan angket respon terhadap komik 

CoPEC. Pemberian angket ini guna mengetahui penilaian kelayakan komik CoPEC dari peserta 

didik pada setiap aspek yang diukur. Lalu data yang diperoleh dianalisis tiap aspeknya 

menggunakan metode Standar Baku Ideal (SBI). 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa nilai rata-rata respon peserta didik terhadap 

komik CoPEC yaitu sebesar 3,53. Sehingga komik CoPEC termasuk pada kategori sangat baik. 

Terlihat pada diagram bahwa nilai rata-rata respon peserta didik pada aspek kebahasaan yaitu 

sebesar 3,52. Hal ini berarti komik CoPEC dalam penyampaiannya sangat jelas karena 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami yaitu dengan bahasa sehari-hari. Tokoh-tokoh 

yang ada serta latar belakang yang diambil dalam cerita juga relate dengan kehidupan sehari-

hari terutama kehidupan peserta didik. Begitu pentingnya juga aspek bahasa guna kelancaran 

dalam menyampaikan materi kepada peserta didik.  

Selanjutnya untuk aspek penyajian dan tampilan memiliki skor sebesar 3,61 dengan 

kategori sangat baik. Skor pada aspek ini juga paling tinggi. Hal ini membuktikan bahwa komik 

CoPEC mampu menarik perhatian siswa dengan baik. Tampilan gambar yang berwarna 

memiliki daya tarik tersendiri. Selain itu dialog diletakkan dengan pas pada setiap gambar. 

Terlebih lagi kualitas gambar yang ada juga sangat baik. Kualitas gambar yang baik 

memengaruhi minat membaca jarena kejelasan gambar akan membuat peserta didik tetap ingin 

membaca juga. 

Aspek kelayakan diperoleh skor 3,46 yang mana dalam kategori sangat layak juga. 

Dalam aspek ini terdapat beberapa butir mengenai petunjuk penggunaan komik yang jelas. Jika 

petunjuk untuk membaca jelas, maka peserta didik dengan mudah memahami materinya. KI, 

KD, indikator, dan tujuan pembelajaran juga tertera dengan jelas. Setidaknya pesert didik 

paham akan apa yang harus dicapai dalam pembelajaran materi gelombang bunyi dan cahaya 

tersebut sehingga mempunyai gambaran awal dan lebih terarah dalam belajarnya. Materi yang 

ada juga sudah sesuai dengan kurikulum yang digunakan peserta didik saat itu, yaitu kurikulum 

2013. 

 

Keefektifan 

Data peningkatan pemahaman konsep dan minat belajar fisika peserta didik diperoleh 

dari hasil analisis menggunakan normalized gain. Berikut ini data peningkatan pemahaman 

konsep dan minat belajar fisika kelas eksperimen 1, eksperimen 2, dan kelas kontrol. 
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Gambar 5. Normal Gain pemahman konsep 

Berdasarkan gambar 5 dapat diketahui bahwa nilai n-gain paling besar yaitu kelas 

eksperimen 1. Hal ini berarti bahwa kelas eksperimen 1 merupakan kelas yang mengalami 

peningkatan pemahaman konsep terbesar barulah kelas eksperimen 2 dan kelas kontrol. Besar 

rata-rata peningkatan pemahaman konsep kelas eksperimen 1 yaitu sebesar 0,79 yang mana 

termasuk pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan penggunaan media pembelajaran komik 

sangat berpengaruh baik pada pemahaman konsep peserta didik. Komik yang dikembangkan 

terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep dengan sangat baik. Hal ini selaras dengan 

penelitian Mardiana dkk (2019) yang menyatakan bahwa tingkat pemahaman konsep siswa 

dapat meningkat menggunakan komik sains.  

Selain karena media komik itu sendiri, pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan 

kontekstual juga turut meningkatkan pemahaman konsep lebih baik lagi. Hal ini selaras dengan 

penelitian Akhmad dkk (2015) yang menyatakan bahwa penerapan model pendekatan 

kontekstual berbantuan media simulasi virtual efektif meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

Kedua komponen tersebut yang membuat penngkatan pemahaman konsep menjadi tinggi. 

Dapat dilihat juga ketika kelas menggunakan pendekatan kontekstual saja juga termasuk dalam 

kategori peningkatan yang tinggi meskipun tidak lebih baik dari kelas yang menggunakan 

media pembelajaran komik CoPEC yang sama-sama menggunakan pendekatan kontekstual. 

 

Gambar 6. Diagram Peningkatan Pemahaman Konsep Tiap Indikator 
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Dari hasil peningkatan tiap indikator pemahman konsep pada gambar 6 diketahui 

bahwa peningkatan paling tinggi salah satunya yaitu mencontohkan. Nilai peningkatan 

indikator mencontohkan yaitu sebesar 0,86 dengan kategori tinggi. Hal ini berarti komik 

CoPEC dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mencontohkan. Hal ini karena pada 

komik terdapat berbagai contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. Hubungan yang erat antara 

materi dengan kehidupan sehari-hari memudahkan peserta didik memahami konsep dengan 

baik sehingga mudah untuk mencontohkannya. 

Indikator paling kecil peningkatannya yaitu menjelaskan. Pada kelas eksperimen 1 ini 

dikarenakan dalam hal diskusi kelompok kurang memaksimalkan diskusi dalam kelompok. 

Informasi yang mereka dapatkan secara mandiri kurang mereka sampaikan dengan baik saat 

diskusi kelompok. Hal ini membuat hasil akhir yang mereka pahami dengan jelaskan agak 

kurang.  

 

 

 

Gambar 7. Peningkatan Minat Belajar Fisika Tiap Indikator 

Dari hasil peningkatan tiap indikator minat belajar fisika pada gambar diketahui bahwa 

nilai peningkatan paling tinggi ada pada indikator ketertarikan. Besar peningkatannya yaitu 

sebesar 0,84 dengan kategori tinggi. Hal ini berarti bahwa komik CoPEC mampu menarik 

siswa untuk membaca dan mempelajari fisika. Hal ini sesuai dengan fakta saat pembelajaran, 

siswa sangat fokus untuk membaca komik CoPEC. Apa yang disajikan pada komik membuat 

peserta didik tidak ingin melewatkannya untuk membaca. Hal ini juga karena pada komik 

terdapat alur cerita yang harus diikuti peserta didik.  

Indikator yang mempunyai peningkatan terendah yaitu perhatian. Meskipun 

peningkatan indikator tertinggi yaitu ketertarika, tetapi peserta didik dalam hal penjelasan 

aturan diskusi kurang memperhatikan, beberapa peserta didik masih sibuk dengan smartphone 

nya. Hal ini berakibat pada kurang jelasnya informasi ketika melakukan diskusi kelompok. 
 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan dari penelitian 

ini yaitu berdasarkan hasil penilaian validator ahli dan validator praktisi serta dari hasil angket 

respon siswa terhadap physics e-comic dengan pendekatan kontekstual, physics e-comic 

dengan pendekatan kontekstual layak digunakan dalam pembelajara fisika untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep dan minat belajar fisika peserta didik SMA. 

Berdasarkan hasil analisis, terdapat perbedaan nilai effect size pemahaman konsep dan 
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minat belajar fisika peserta didik antara kelas eksperimen 1, eksperimen 2, dan kelas kontrol. 

Berdasarkan nilai effect size diketahui bahwa penggunaan physics e-comic dengan pendekatan 

kontekstual berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman konsep dan minat belajar fisika 

dengan kategori besar. Efektivitas penerapan physics e-comic dengan pendekatan kontekstual 

pada pembelajaran fisika materi gelombang bunyi dan cahaya terhadap pemahaman konsep 

dan minat belajar fisika adalah sebesar 0,95. Oleh karena itu komik CoPEC dinyatakan layak 

dan efektif untuk meningkatkan pemahman konsep dan minat belajar fisika siswa SMA. 
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